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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Ilimu Pengetahuan dan Teknologi (IPTE&jt ini,
membuat situasi dunia menjadi sukar diprediksi. Bmdaya manusia yang
berkualitas memegang peranan penting dalam perkeyabalPTEK. Untuk
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitdsa rdgperlukan adanya
pendidikan. Menurut UU No.20 Tahun 2003 pendidikaialah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregprpembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensydi

Namun, pendidikan di Indonesia khususnya pendidiatematika masih
belum optimal.Trends in International Mathematics and Science Sudy (TIMSS)
pada tahun 2007 melaporkan bahwa rata-rata sktammatika siswa usia 13-15
(SMP kelas VIII) di Indonesia jauh di bawah ratéarakor matematika siswa
internasional dan berada pada ranking ke 36 danetfara. Pada TIMSS 2007
kompetensi siswa yang diamati yaitu pengetahuanerppan, dan penalaran,
sedangkan materinya mencakup pokok bahasan bilaajabar, geometri, data
dan peluang. Menurut hasil analisis TIMSS 2007-rata skor matematika siswa
di Indonesia untuk setiap kemampuan yang diteldsim berada di bawah rata-
rata skor rata-rata internasional, untuk kemamppangetahuan berada pada
ranking ke 38, penerapan pada ranking ke 35, daal@@an pada ranking ke 36

dari 48 negara. MenurRrogram for International Student Assessment (PISA)



pada tahun 2006 skor matematika siswa usia 134¥® (&las VIII) di Indonesia
berada pada ranking 50 dari 57 negara. Menurut Pk&fMampuan matematika
siswa Indonesia paling tinggi berada di level 37 dabagian besar berada pada
level 1. Siswa yang berada di level 3 memiliki kempaan matematika sebagai
berikut: dapat menjelaskan prosedur yang digunadlan dapat memilih dan
menerapkan strategi pemecahan masalah yang seadeseaiangkan pada level 1
siswa hanya dapat menyelesaikan soal yang rutity gamua informasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut sudetedia dengan jelas.
Berdasarkan laporan PISA dan TIMMS tersebut terlibahwa kemampuan
penalaran matematika siswa Indonesia masih rendah.

Kemampuan dasar matematik terdiri atas dua jeragu yjkemampuan
berpikir matematik tingkat rendah dan kemampuanpikier tingkat tinggi.
Kemampuan yang termasuk dalam kemampuan berpikemadik tingkat rendah
adalah: mengenal, memahami secara sepintas, dakukeah kegiatan rutin.
Sedangkan yang termasuk dalam kemampuan berprgkat tinggi, yaitu:
memahami secara mendalam, memecahkan masalah, labernaelakukan
koneksi, dan komunikasi matematik.

Kedua jenis berpikir tersebut merupakan kemampuwsardmatematika
yang harus dimiliki setiap individu yang belajarteraatika. Secara rasional, jenis
berpikir tingkat rendah merupakan kemampuan prasyarcapainya kemampuan
berpikir matematik tingkat tinggi.

Mullis, dkk. (Rizkianto, 2005: 4) menjelaskan bahwebagian besar

pembelajaran matematika belum berfokus pada pereyggab penalaran



matematik siswa, secara umum pembelajaran mateanatisih tradisional. Behr
(Rizkianto, 2005: 4) mengemukakan banyak peneliti@munjukkan bahwa awal
remaja dan banyak orang dewasa mempunyai banyaklitees dalam
memecahkan masalah yang melibatkan penalaran. kbbgus lagi penalaran itu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika, kamegregingat kemampuan
penalaran ini sangat kompeten bagi perkembangaeptrerpikir seseorang.

Menurut penelitian Dahlia (2008:3), pada umumnyalpelajaran yang
rutin dilakukan oleh guru mengakibatkan kemampuamdlar siswa menjadi
rendah yang dapat terlihat pada saat memberikdryaiog berbeda dari biasanya.
Berdasarkan penelitiannya siswa kesulitan untukyelesaikan soal-soal yang
bersifat penalaran seperti soal dengan bentuk mpeda “mengapa?”, “berikan
alasan?” dan pertanyaan sejenis yang memerlukagrj&imtak yang optimal
untuk menjawab pertanyaan tersebut. Bentuk soaf) yemikian merupakan
salah satu contoh soal penalaran adaptif.

Penalaran adaptif adalah salah satu kecakapan matdteyang harus
dimiliki oleh siswa. Penalaran adaptif merupakafalsasatu hasil penelitian
Kilpatrick dan Findell (2001:116), menurut mereladbpat 5 jenis kecakapan
matematik yang perlu dikembangkan di sekolah, yagtemahaman konsep,
kemahiran prosedural, kompetensi strategis, peamalaadaptif, dan sikap
produktif. Sehingga, kemampuan penalaran ini sgpegjating bagi perkembangan
proses berpikir seseorang. Penalaran adaptif mangada kapasitas untuk

berpikir secara logis, tentang hubungan antar kpdse situasi.



Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan granaladaptif
adalah dengan kegiatan pembelajaran yang bermakeaurut Tim MKPBM
(2001:2), pembelajaran merupakan upaya penatagkuligan yang memberi
nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembaceayas optimal. Dalam
penataan lingkungan kelas, hal yang penting bagi gdalah memahami proses
perolehan pengetahuan dari kegiatan belajar siBefgan kata lain pembelajaran
merupakan proses yang harus siswa lakukan dan aamdiri untuk membangun
pengetahuan dan kebermaknaan belajar yang akaa pmwleh. Sehingga guru
dituntut untuk menentukan strategi yang tepat dgmsil belajar siswa lebih
optimal.

Menurut Jensen (2008) terdapat hubungan antaraifotek dengan proses
pembelajaran. Otak dapat memproses informasi bdrapasa sebanyak 600-800
kata permenit. Dengan kemampuan otak seperti tiak barus dioptimalkan
melalui belajar yang bermanfaat, jika tidak makakotkan tetap bekerja
mengenai hal-hal yang kurang bermanfaat.

Otak merupakan salah satu organ terpenting padaisi@ankarena otak
merupakan pusat dari seluruh aktivitas manusiaerseperpikir, mengingat,
berimajinasi, menyelidiki, belajar, dan sebagainferdasarkan fungsi otak
tersebut, menunjukkan bahwa otak sangat berpetamgembelajaran.

Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Ruseff2006:15) salah
satu faktor dalam yang dapat mempengaruhi kebdghasiswa dalam suatu
proses belajar mengajar matematika adalah kecerdasswa. Kegiatan

pembelajaran yang kaya akan pengalaman dan betdasaara kerja dan struktur



otak dapat meningkatkan kecerdasan siswa. Namka kggiatan pembelajaran
hanya menghafal materi pelajaran, mengerjakan tuwgas guru, menerima

hukuman jika melakukan kesalahan, dan kurang mextkiap penghargaan

terhadap hasil kerjanya maka kecerdasan siswa altak berkembang secara
optimal. Oleh karena itu diperlukan pembelajaramgylisa membuat potensi otak
siswa berkembang secara optimal. Dan diharapkaih Ihelajar siswa menjadi

lebih bermakna.

Brain Based Learning merupakan model pembelajaran matematika yang
berorientasi pada upaya pemberdayaan potensi af.sDalamBrain Based
Learning, pembelajaran melibatkan lima komponen pentingk&edtak belajar
yaitu: Otak emosional yang dapat membangkitkanabdmlajar, otak sosial yang
berperan membangun visi untuk melihat apa yang kongtak kognitif yang
menumbuhkan niat untuk mengembangkan pengetahuanketzakapan, otak
kinestesis yang mendorong tindakan untuk mengulkiatpinmenjadi kenyataan,
dan otak reflektif yang merupakan kemampuan barpikgkat tinggi yang akan
menghasilkan kebijaksanaan yang membuat seorang pmaasan mau
berinstropeksi diri.

Selain itu pada tahun 1970 Paul McClean (dalam '&gp2008) mulai
memperkenalkan kons€friune Theory yang mengacu pada proses evolusi tiga
bagian otak manusia. Dalam hipotesisnya, McCleamyatakan bahwa otak
manusia terdiri dari tiga bagian penting, yaituakotbesar (neokorteks), otak
tengah (sistem limbik), dan otak kecil (otak reptiengan fungsi masing-masing

yang khas dan unik. Otak besar (neokorteks) meimilikgsi utama untuk



berbahasa, berpikir, belajar, memecahkan masalatentanakan, dan mencipta.
Kemudian, otak tengah (sistem Ilimbik) berfungsi ulintinteraksi sosial,
emosional, dan ingatan jangka panjang. Otak ketalk(reptil) sendiri menjalani
fungsi untuk bereaksi, naluriah, mengulang, menaparikan diri, dan ritualis.

Triune Theory sangatlah penting terutama untuk reerngkan sebuah
model pembelajaran yang berdasarkan struktur daa &a&rja otak dan
memberdayakan seluruh potensi diri siswa. Pada uyandi sekolah-sekolah
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan adalah gdajatan tradisional yang
relatif hanya memfungsikan otak kecil, dan prosemlpelajaran yang terjadi
berpusat pada guru dengan menjadikan siswa sebbgk pembelajaran bukan
sebagai subjek pembelajaran. Kondisi ini jelas m&kan sebuah hal yang
kontraproduktif terhadap terciptanya kegiatan pdaj@en yang bermakna bagi
siswa.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untudakukan penelitian
mengenai “Pengaruh ModeBrain Based Learning terhadap kemampuan

penalaran adaptif Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneiitiasilakukan, pada
masalah tentang beberapa hal yaitu :
1. Apakah kemampuan penalaran adaptif siswa yang mgngembelajaran
matematika dengan moddrain Based Learning lebih tinggi daripada

kemampuan siswa yang mengikuti pembelajaran demgaiel konvensional?



2. Apakah ada pengaruh Mod8rain Based Learning terhadap kemampuan
penalaran adaptif siswa pada kelompok eksperimen?
3. Bagaimana respons siswa terhadap pembelajaramatéia dengan Model

Brain Based Learning?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peneltii@dalah sebagai
berikut :

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemamngenalaran adaptif
antara siswa yang belajarnya dengan menggunakarel nidgsdin Based
Learning dan siswa yang belajarnya dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional yang ditunjukkan dengaalits peningkatan
kemampuan penalaran adaptif.

2. Untuk dapat melihat pengaruh modBfain Based Learning terhadap
kemampuan penalaran adaptif siswa.

3. Melihat respons siswa terhadap pembelajaran matemdengan Model

Brain Based Learning.

D. Manfaat Pendlitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1) Bagi guru, dapat menambah pengetahuan tentangalfepembelajaran

matematika dalam upaya meningkatkan kemampuangenadaptif siswa.



2)

3)

4)

E.

Bagi peneliti, sebagai suatu pembelajaran kareda panelitian ini peneliti
dapat mengaplikasikan segala pengetahuan yang alikdep selama
perkuliahan maupun di luar perkuliahan.

Bagi Siswa, sebagai suatu alternatif pembelajaraatemmatika yang
mendukung berkembangnya kemampuan penalaran agaptif merupakan
salah satu kemampuan yang harus dicapai oleh siswa.

Bagi pemerhati pendidikan, dapat memberikan komsgtibpemikiran baru
dalam dunia pendidikan melalui pembelajaran dendadel Brain Based
Learning sehingga terbentuk suatu lingkungan belajar yamgdigsif, dan

siswa dapat menggunakan semua potensi yang dimyiiki

Definisi Operasional

Agar tidak terjadi pemahaman yang berbeda tenttitgh-istilah yang

digunakan dan juga untuk memudahkan peneliti daf@mjelaskan apa yang

sedang dibicarakan maka beberapa istilah perldidisi€an secara operasional.

Istilah-istilah tersebut adalah:

1.

Brain Based Learning adalah model pembelajaran yang berorientasi pada

upaya pemberdayaan potensi otak, dengan melibatkarkomponen penting
ketika otak belajar yaitu: otak emosional, otakiapstak kognitif, otak

kinestesis, dan otak reflektif.

. Kemampuan penalaran adaptif adalah: kapasitas werkir secara logis,

merefleksikan atau memperkirakan jawaban, ekspiostdu menjelaskan



mengenai konsep dan prosedur jawaban yang digundkanjastifikasi atau
menilai kebenarannya secara matematika.

3. Model pembelajaran konvensional adalah model peajdrah dimana guru
sangat mendominasi dalam semua kegiatan pembelaj@aru memulai
kegiatan belajar dengan menjelaskan konsep, lalagemalkan prosedur
penyelesaian masalah kepada siswa kemudian mengeocgkhaman siswa

melalui tanya jawab dan latihan soal.

F. Hipotesis Penelitian
Bertitik tolak dari anggapan dasar yang telah perk@mukakan maka
hipotesis dalam penelitaian ini adalah:

1. Kemampuan penalaran adaptif siswa yang mengikutmbeéjaran
matematika dengan modBiain Based Learning lebih tinggi daripada siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajewnvensional.

2. Model Brain Based Learning mempunyai pengaruh terhadap kemampuan

penalaran adaptif siswa.



